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MOTTO 

 

“.....dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan 

tolong menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, 

sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya”. (QS. Al-Maidah, Ayat 2)
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ABSTRAK 

 

Erma Rebeka Diananingsih, “Implementasi Metode Analisis Glass Untuk 

Menambah Kosakata Pada Siswa Kelas II di SD N 2 Blunyahan”. Skripsi. 

Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2019 

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah apa kesulitan siswa 

dalam membaca permulaan untuk menambah kosakata dan bagaimana 

implementasi metode Analisis Glass untuk menambah kosakata pada siswa. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif studi kasus yang 

dilaksanakan selama satu bulan dan melalui beberapa tahap dengan menggunakan 

metode Analisis Glass. Data yang diperoleh dalam penelitian ini meliputi: 

observasi proses belajar siswa membaca permulaan sebelum menggunakan 

metode Analisis Glass, hasil wawancara dengan siswa dan guru, catatan lapangan 

untuk mencatat keadaan yang terjadi selama proses pembelajaran, dan 

dokumentasi.  

Hasil penelitian dengan menerapkan metode Analisis Glass dilaksanakan 

dengan lima tahap yaitu (1) mengidentifikasi keseluruhan kata huruf dan bunyi 

kelompok huruf  (2) mengucapkan bunyi-bunyi kelompok huruf dan huruf abjad 

A-Z, serta bertanya kepada anak huruf apa yang menghadirkan bunyi 

(3)menyajikan kepada anak, huruf atau kelompok huruf dan meminta anak untuk 

mengucapkannya  (4) mengambil beberapa huruf pada kata yang tertulis dan anak 

diminta mengucapkan bunyi kelompok huruf yang masih  (5) menanyakan kepada 

anak tentang keseluruhan kata. Kesulitan siswa adalah belum mengenal huruf 

abjad dengan baik, siswa juga masih sulit untuk membaca, sulit memahami kata-

kata yang ada dalam kalimat, dan banyak kata-kata asing yang belum siswa kenal. 

Hasil pada minggu pertama dan menerapkan langkah metode Analisis Glass 

menunjukkan belum terlihat kemajuan kepada kedua siswa tersebut, minggu 

kedua kedua siswa sudah bisa membaca dan membedakan beberapa huruf abjad 

yang mereka bingungkan, minggu ketiga, siswa sudah bisa membaca kosakata 

dengan cara dieja sendiri. 

 

Kata Kunci: Implementasi metode Analisis Glass, kosakata, kesulitan membaca 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu upaya mencerdaskan kehidupan bangsa dan 

diharapkan dapat melahirkan sumber daya manusia yang berkualitas, 

pendidikan dapat menciptakan sebuah tatanan masyarakat yang damai, tertib, 

dan teratur. Pendidikan adalah suatu proses kompleks yang terjadi pada diri 

setiap orang sepanjang hidupnya. Pada undang-undang pendidikan dan 

pengajaran Republik Indonesia Serikat No. 4/1950 yang kemudian menjadi UU 

pendidikan dan pengajaran RI No. 12/1945, pada Bab II pasal 3, menyebutkan 

tentang tujuan pendidikan dan pengajaran: “Tujuan Pendidikan dan Pengajaran 

ialah membentuk manusia susila yang cakap dan warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab tentang kesejahteraan masyarakat dan 

tanah air”.
2
 Salah satu yang perlu dipelajari manusia adalah bahasa. Bahasa

sudah diajarkan sejak memasuki sekolah taman kanak-kanak. 

Bahasa merupakan kebutuhan penting bagi manusia, karena dengan bahasa 

seseorang dapat berkomunikasi dan menjalin interaksi dengan orang lain. Bahkan 

pada proses belajar mengajar keterampilan berbahasa memegang peranan penting 

karena dalam proses belajar diperlukannya komunikasi antara guru dan siswa. 

Komunikasi selalu dikaitkan dengan proses berbahasa, bahkan sering dianggap 

2
https://idr.uin-antasari.ac.id/3607/4/BAB%20I%20.pdf,  diakses pada tanggal 27 Januari 

2020, pukul 20:51  

https://idr.uin-antasari.ac.id/3607/4/BAB%20I%20.pdf
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berbahasa adalah komunikasi, nahasa merupakan alat yang efektif, efisian dan 

dinamis untuk berkomunikasi.
3
 

Perlu disadari bahwa belajar bahasa tidak akan terlepas dari belajar 

kosakata, penguasaan kosakata merupakan hal terpenting dalam keterampilan 

berbahasa, tanpa penguasaan kosakata yang memadai, maka tujuan pembelajaran 

bahasa tidak akan tercapai, karena semakin. Peningkatan kosakata dapat dilakukan 

dengan berbagai macam cara melalui membaca, mendengarkan dan menonton. 

Peningkatan kosakata atau penguasaan kosakata tersebut lebih banyak dilakukan 

di dunia pendidikan umumnya pada kelas rendah khususnya sekolah dasar, 

mengingat kosakata anak masih terbatas. Secara umum untuk memperkenalkan 

kosakata pada anak perlu diperkenalkan terlebih dahulu dengan kosakata dasar, 

diantaranya adalah perbendaharaan kata benda universal, kata kerja pokok dan 

kata bilangan pokok. Umumnnya peningkatan kosakata di lembaga pendidikan 

dilakukan dengan menciotakan situasi yang memberikan kesempatan pada anak 

untuk mengembangkan kemampuan bahasanya. Kesempatan ini dilakukan 

melalui kegiatan bercakap-cakap, berita dan tanya jawab.
4
 Dalam menambah 

kosakata anak juga harus bisa membaca. Dalam tingkat kelas rendah disebut 

dengan membaca permulaan. Tidak semua anak pada kelas rendah sudah lancar 

dan bisa dalam membaca.  

Siswa yang sulit membaca sering memperlihatkan kebiasaan dan tingkah 

laku yang tidak wajar pada saat siswa mengikuti proses belajar di dalam kelas. 

                                                           
3
https://eprints.uny.ac.id/56965/1/Annisa%20Nur%20Fitri_13103244002.pdf, diakses 

pada tanggal 27 Januari 2020, pukul 20:51  
4
http://eprints.ums.ac.id/27992/2/04._BAB_I.pdf , diakses pada tanggal 7 Januari 2020 

pukul 20:14 

https://eprints.uny.ac.id/56965/1/Annisa%20Nur%20Fitri_13103244002.pdf
http://eprints.ums.ac.id/27992/2/04._BAB_I.pdf
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Gejala-gejala gerakannya penuh ketegangan seperti; (1) mengeryitkan kening; (2) 

gelisah; (3) irama suara meninggi; (4)mengigit bibir; (5) adanya perasaan tidak 

aman yang ditandai dengan perilaku menolak untuk membaca, menangis, atau 

mencoba melawan guru. Gejala-gejala tersebut muncul akibat kesulitan siswa 

dalam mebaca dan perasaan takut akan kesalahan. Indikator kesulitan siswa dalam 

membaca permulaan, antara lain: (1) siswa tidak mengenali huruf abjad; (2) siswa 

sulit membedakan huruf abjad; (3) siswa kurang yakin dengan huruf yang 

dibacanya itu benar; (4) siswa tidak mengetahui makna kata atau kalimat yang 

dibacanya.
5
 Keterampilan membaca ini sejatinya sudah di miliki anak sejak masih 

usia dini, tetapi tinggal bagaimana anak mengembangkannya. 

Keterampilan membaca merupakan keterampilan yang sangat penting 

untuk di miliki oleh setiap anak dan keterampilan membaca adalah dalah satu 

konsep belajar paling dasar yang harus di miliki oleh setiap anak. Konsep 

imajinasi dan pikiran seorang anak tidak hanya dapat diungkapkan melalui tulisan 

tetapi juga dapat diungkapkan melalui lisan. Tanpa memiliki keterampilan 

membaca dan mengeja yang memadai sejak dini, anak akan mengalami kesulitan 

belajar di kemudian hari karena kemampuan membaca adalah menjadi dasar 

utama tidak saja bagi pengajaran bahasa itu sendiri melainkan juga bagi mata 

pelajaran yang lain. Menurut Mulyono, siswa yang mengalami kesulitan membaca 

adalah siswa yang membacanya sering mengalami kesalahan. Kesalahan ini 

mencakup penghilangan kata, penyisipan huruf, pembalikan kata, salah cakup 

                                                           
5
 Siti Mutingah, “Peningkatan Kemampuan Membaca Menulis Permulaan Dengan 

Metode Kata Lembaga”, 2009, https://core.ac.uk/download/pdf/12351379.pdf, diakses pada 

tanggal 23 Juli 2019 pada pukul 11:14 

https://core.ac.uk/download/pdf/12351379.pdf
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penghilangan, dan tersentak-sentak dalam mengucapkan kata.
6
 Kesalahan 

membaca seperti diatas seharusnya dapat ditekan dengan belajar membaca 

permulaan. 

Pada umumnya, anak mulai belajar membaca ketika awal kelas sekolah 

dasar yaitu pada kelas I, II, dan III Sekolah Dasar , yang disebut dengan membaca 

permulaan.
7
 Kemampuan membaca permulaan didefinisikan sebagai 

menterjemahkan isi tulisan, bacaan, atau simbol verbal yang membentuk kata-kata 

yang memiliki makna untuk mencakup pengenalan huruf abjad sebagai lambang 

bunyi-bunyi bahasa dan dilanjutkan dengan pemahaman isi bacaan.
8
 Menurut 

Resinski terdapat beberapa bentuk kesalahan/akurasi dalam pengucapan bahasa 

tulis ke bahasa lisan (decoding), yaitu: menambahkan huruf atau kata yang tidak 

ada dalam kalimat tersebut , tidak mengucapkan huruf atau kata-kata yang 

seharusnya tidak diucapkan, walaupun huruf atau kata tersebut berada didalam 

kalimat, dan membalikan posisi huruf. 
9
 Sementara itu, Hanifah lebih menekankan 

kesalahan dalam proses decoding pada kesalahan membaca pada anak yaitu dua 

suku kata, tiga suku kata atau kata berimbuhan, kata berdisfrog, kata “ng” dan 

“ny”, dan kata berkluster. 
10

 Kemampuan membaca permulaan ini dimulai sejak 

                                                           
6
 Amitya Kumara dkk, Kesulitan Berbahasa Pada Anak, (Yogyakarta: PT KANISIUS, 

2014), hlm 53 
7
M Jamaris, Kesulitan Belajar: Perspektif, Asesmen, dan Penanggulangannya Bagi Anak 

Usia Dini dan Usia Sekolah, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), hlm 89  
8
Widya Rahma dan Komarudin, Agustus 2016,  “Efektivitas Metode Analisis Glass Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Pada Anak Berkesulitan Membaca Kelas III 

Sekolah Dasar” Jurnal InSight, Vol 18, No. 2, diakses pada hari Rabu 17 Juli 2019 pada pukul 

14.40 
9
 A Kumara, Kesulitan Berbahasa Pada Anak: Deteksi Dini Dan Penanganannya,  

(Yogyakarta: PT. Kanisius, 2014), hlm 90 
10

 Widya Rahma dan Komarudin, Agustus 2016,  “Efektivitas Metode Analisis Glass... 
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anak memasuki sekolah Taman Kanak-Kanak dan pada jenjang yang lebih tinggi 

yaitu pada saat memasuki SD atau pada kelas (I,II, dan III) 

Apabila anak pada usia sekolah permulaan (kelas I, II, dan III Sekolah 

Dasar ) tidak segera memiliki kemampuan membaca permulaan, maka anak 

tersebut akan mengalami banyak kesulitan dalam mempelajari berbagai bidang 

studi pada kelas-kelas berikutnya karena membaca adalah dasar ilmu yang harus 

dimiliki setiap anak.
11

 Cara agar menekan kesalahan membaca permulaan atau 

untuk memperlancar membaca permulaan terdapat beberapa metode yang dapat 

digunakan. 

Metode yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan pada anak berkesulitan membaca permulaan ada 3, yaitu: Metode 

Fernald, Metode Gilinghham, dan Metode Analisis Glass. Pada penelitian ini 

peneliti menggunakan Metode Analisis Glass dikarenakan terdapat 2 siswa di 

SDN 2 Blunyahan yang mengalamai kesulitan membaca permulaan yang terdapat 

pada kelas rendah yaitu pada kelas II. Di kelas II tersebut terdapat siswa yang 

mengalami kesulitan membaca permulaan. Guru sudah melakukan berbagai upaya 

agar siswa tersebut dapat membaca dengan lancar tetapi upaya tersebut hasilnya 

nihil. Selain alasan tersebut, dipilihnya metode ini adalah memiliki asumsi dasar 

bahwa pemecahan sandi (decoding) mendasari membaca (reading). Artinya anak 

akan mengalami kesulitan membaca apabila tidak dapat memecahkan 

sandi/decoding.  

                                                           
11

 Mulyono Abdurahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010 ), hlm 105 
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Menurut Jamaris pada kelas 3 SD anak sudah dapat mengembangkan 

keterampilan membaca lancar artinya membaca tanpa memperhatikan dan dieja 

lagi huruf demi huruf yang merangkai kata atau kalimat. Pada jenjang kelas ini 

anak sudah tidak di latih untuk bisa membaca, melainkan anak sudah dituntut 

untuk mampu membaca dengan lancar dan memahami isi bacaan yang 

dibacanya.
12

  

SD N 2 Blunyahan adalah salah satu SD yang memiliki siswa yang 

berkesulitan membaca permulaan di kelas II. Pada kasus yang berada di SD ini 

adalah pada tahap membaca permulaan dimana anak sama sekali belum mampu 

membaca dengan lancar. Dimana seharusnya pada kelas I sudah banyak mengenal 

berbagai bentuk huruf dan bunyi huruf. Dari latar belakang masalah peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Implementasi Metode 

Analisis Glass Untuk Menambah Kosakata Pada Siswa Kelas II Di SD 2 N 

Blunyahan”  

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apa kesulitan siswa dalam menambah kosa kata ? 

2. Bagaimana implementasi metode Analisis Glass untuk menambah kosa                   

kata pada siswa ? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan dari penelitian yang akan peneliti lakukan adalah : 

1. Untuk mengetahui apa kesulitan dalam  menambah kosakata pada siswa  
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2. Metode Analisis Glass dapat menambah kosakata siswa di SD N 2 

Blunyahan. 

Adapun manfaat dari penelitian yang akan peneliti lakukan ini adalah: 

1. Secara Teoritis 

Penelitian yang akan peneliti lakukan ini diharapkan mampu 

memperkaya Khasanah pengetahuan dalam ilmu Pendidikan, khususnya 

terkait dengan mengatasi disleksia pada anak di SD N 2 Blunyahan. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Guru 

Diharapkan penelitian yang akan dilakukan ini dapat memberikan 

masukan bagi guru untuk lebih maksimal dalam mengajarkan membaca 

pada siswa membaca permulaan untuk menambah kosakata. 

b. Bagi Siswa 

Penggunaan metode Analisis Glass dapat membantu 

meningkatkan keterampilan membaca permulaan supaya siswa dapat 

membaca dengan lancar dan juga dapat mengenal berbagai mentuk huruf 

serta bunyinya. 

c. Bagi Peneliti 

Menambah wawasan dan cara mengatasi  mengatasi siswa 

membaca permulaan untuk menambah kosakata terutama yang berada di 

kelas rendah seperti kelas I, II, dan III yang berada di SD N 2 Blunyahan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 

yang dilaksanakan di SD N 2 Blunyahan tentang implementasi Metode 

Analisis Glass untuk menambah kosakata siswa kelas II dapat diambil 

beberapa kesimpulan. Kesimpulan tersebut dipaparkan sebagai berikut: 

1. Kesulitan anak dalam menambah kosa kata sebelum peneliti

menerapkan metode Analsis Glass ini yaitu  kedua siswa mengalami

banyak kesulitan. Kedua siswa ini masih tidak mengenali huruf abjad,

siswa sulit membedakan huruf abjad, kurang yakin dengan yang

dibacanya, dan tidak mengetahui makna kata atau kalimat yang

dibacanya.

2. Implementasi metode Analisis Glass untuk menambah kosakata pada

anak yaitu salah satu siswa mengalami peningkatan, yaitu siswa M,

siswa M sudah bisa mengenali huruf abjad yang dulunya belum bisa ia

kenali, sudah bisa membaca walaupun masih dengan tahap dieja, sudah

yakin dengan kata yang ia baca, dan sudah sedikit tau tentang makna

kata yang dibacanya. Lalu untuk siswa A sudah bisa membedakan

huruf yang dulu belum ia kenali, belum bisa membedakan huruf yang

dulu sulit siswa kenali, tetapi siswa masih belum yakin dengan apa

yang dibacanya dan belum mengetahui makna kata yang siswa baca.
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B. Keterbatasan Peneliti

Keterbatasan peneliti dalam melakukan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Dari segi siswa, pada saat melakukan menerapkan metode Analsis Glass

ini siswa kurang konsentrasi dan banyak bermain dengan siswa yang lain.

2. Salah satu siswa memang sulit jika diajak untuk berkonstrasi sejenak untuk

saat berlatih membaca.

3. Banyak siswa yang mengganggu saat dimulainya metode ini, sehingga

menambah siswa tidak berkonsentrasi.

4. Media yang digunakan peneliti juga tidak tahan lama sehingga sekolahan

tidak dapat menggunakannya lagi untuk menerapkan metode Analisis

Glass.

5. Waktu yang dimiliki peneliti saat menerapkan metode Analisis Glass juga

kurang maksimal.

C. Saran

Saran untuk pihak guru di SD N 2 Blunyahan untuk dapat 

melanjutkan metode Analisis Glass kepada siswa Disleksia membaca 

permulaan agar siswa lebih lancar dalam membaca dan menekan kesalahan 

siswa dalam membaca. Metode ini juga dapat diterapkan mulai dari kelas I 

sampai kelas 3 SD. Lalu untuk posisi duduk siswa sebaiknya di tempatkan 

dibagian yang paling depan agar siswa lebih konsentrasi dan guru juga lebih 

bisa mengawasi siswa jika sewaktu-waktu siswa mengalami kesulitan dalam 

menulis atau membaca. 
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Bagi sekolah SD N 2 Blunyahan sendiri agar melengkapi koleksi buku 

yang khusus untuk siswa membaca permulaan. Karena SD tersebut belum 

mempunyai buku yang khusus untuk siswa membaca permulaan. Seperti 

buku belajar mengeja atau mengenal huruf abjad. Buku-buku seperti itu 

sangat berguna bagi siswa dan kelas rendah seperti kelas I,II, dan III. 

Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya penambahan waktu untuk 

penerapan metode Analisis Glass dari waktu satu setengah jam menjadi dua 

jam agar siswa juga lebih lancar dalam membaca. Kartu kata juga dibuat lebih 

tahan lama agar bisa digunakan sekolahan untuk menerapkan metode Analisis 

Glass. Selain itu untuk peneliti selanjutnya disarankan dapat menerapkan 

metode Analisis Glass pada subjek yang lebih kompleks, seperti anak dengan 

gangguan mental organik untuk memperkaya ruang lingkup penelitian 

tentang membaca permulaan. 
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